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BABII

METODOLOGIPENELITIAN

2.1JenisPenelitiandanMetodePenelitian

Metodepenelitianyangdigunakandalam penelitianiniyaitustudi

kasus.Penelitianstudikasusmerupakanstrategiyangtepatuntuk

digunakan dalam penelitian yang menggunakan pokokpertanyaan

penelitian how atauwhy,dan biasanyadigunakandalam melacak

peristiwayangbersifatkontemporeratausementara(Yin:2009).Pada

metode studi kasus,fokus peneliti terletak pada desain dan

pelaksanaan penelitian.Karakteristikutama dalam studikasusini

adalah:(1)fokuspadasatuataubeberapakasus,dipelajaridalam

kontekskehidupannyata;(2)menjelaskanhubungansebabakibat;(3)

pengembangan teoridalam fase desain penelitian;(4)tergantung

padaberbagaisumberbukti;dan(5)menggeneralisasikanteori.

Intidaristudikasusadalahmencobamenerangisuatukeputusan

atau serangkaian keputusan; mengapa mereka diambil (why),

bagaimanapenerapannya(how),danapahasilnya(what)(Schramm:

1972).

Gambar8.Perbedaanpadajenisrisetpenelitiandansituasi

Untukstudikasus,penelitiperlumemperhatikanlimakomponen
dasardalam penelitianstudikasus(Yin2003):

a.Pertanyaanstudi
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Strategistudikasus kemungkinan besar cocok untuk
pertanyaan"bagaimana",jaditugasawaladalahmenjelaskan
secaratepatsifatpertanyaanstudidalam penelitianini.

b.Proposisi(opsional)

Adapun komponen kedua,setiap proposisimengarahkan
perhatianpadasesuatuyangharusditelitidalam ruanglingkup
kajian.Misalnya,asumsikanbahwapenelitianyangdilakukan,
mengambiltopikkemitraanantarorganisasi,dimulaidengan
pertanyaan berikut: Bagaimana dan mengapa organisasi
berkolaborasisatu sama lain untuk menyediakan layanan
bersama(misalnya,produsendantokoritelberkolaborasiuntuk
menjualprodukkomputertertentu).

Pertanyaan “bagaimana”ini,yang menangkap apa yang
benar-benaringindijawabolehpeneliti,mengarahkanpenelitike
studikasussebagaistrategiyangtepatsejakawal.Meskipun
demikian,pertanyaan"bagaimana"initidakmenunjukpadaapa
yangharusdipelajari.

c.Unitanalisis

Unitanalisismungkintelahdidefinisikandengansatucara,
meskipunfenomenayangdipelajarimemerlukandefinisiyang
berbeda.Paling sering,para penyelidikbingung antara studi
kasuslingkungandenganstudikasuskelompokkecil(sebagai
contohlain,mengacaukanteknologibarudengancarakerjatim
teknikdalam suatuorganisasi).Bagaimanawilayahgeografis
sepertilingkunganmengatasitransisirasial,peningkatan,dan
fenomena lainnya bisa sangat berbeda dari bagaimana
sekelompokkecilmengatasifenomenayangsamaini.

d.Logikayangmenghubungkandatadenganproposisi;dan

e.Kriteriauntukmenafsirkantemuan.

Empatjenisdesainyangdihasilkanuntukstudikasusadalahdesain

single-case(holistic),desainsingle-case(embedded),desainmultiple-

case(holistic),dandesainmulti-case(embedded).Pengelompokan

desaindidasarkanpadajumlahkasusyangdigunakan,single-case

berfokuspadasatukasusyangditelitisecaramendalam,sedangkan

multiple-casemerupakangabungandaribeberapakasusyangmasih

berhubungan.Sedangkanholistic,berkaitandengansatuunitanalisis,

dan embedded berkaitan dengan beberapa unitkasus,sehingga

disebutembeddedatauterikatsatusamalain.Desainyangdimaksud,

dapatdilihatdalam gambardibawahini:
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Gambar9.Desaintipedasaruntukstudikasus

(Sumber:Yin,2003)

Penelitian inibertujuan untuk mengetahuibagaimana kondisi

pekerja hotelyang telah di-PHK karena telah terdampakpandemi

Covid-19.Selainitu,penelitianinijugabertujuanuntukmengetahui

bagaimanastrategibertahanhidupyangdilakukanolehpekerjahotel

setelah di-PHK selama pandemi Covid-19,dan juga mengapa

kemudianparapekerjahotelmemilihuntukmenggunakanstrategi

bertahanhidupyangdisebutkan.Olehsebabitu,penelitimemilihjenis

penelitian studi kasus (single-case holistic) dalam membantu

mendeskripsikanperistiwayangterjadi.

Penelitian studikasus,merupakan salah satu pendekatan dari

penelitian kualitatif.Sesuaidengan yang sudah dijelaskan,jenis

penelitian yang digunakan dalam penelitian iniyaitu penelitian

kualitatifyangbertujuanuntukmemahamiperistiwaataugejalasosial

denganlebihmenitikberatkanpadagambaranyanglengkaptentang

peristiwayangdikajidaripadamerincikannyamenjadivariabel-variabel

yang saling terkait.MenurutBodgan & Taylor(1993),penelitian

kualitatifmemungkinkan penelitimemahamisecara personaldan
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memandangsubyekpenelitiansebagaimanamerekasendiridalam

mengungkapkanpandangandunianya.

2.2Informan

Penelitian kualitatif tidak mengenal adanya jumlah sampel

minimum (samplesize).Umumnyapenelitiankualitatifmenggunakan

jumlahsampelkecil.Bahkanpadakasustertentumenggunakanhanya

1informansaja.Setidaknyaadaduasyaratyangharusdipenuhidalam

menentukan jumlah informan yaitu kecukupan dan kesesuaian

(Martha&Kresno,2016).Dalam menentukanjumlahinformansebagai

patokanmenggunakansyaratkecukupaninformasi.Syaratkecukupan

dipenuhidengan menentukan jumlah informan yang memberikan

cukupinformasi,sehinggapatokanpenelitidalam menentukanjumlah

informan bukan pada keterwakilan (representasi) namun bila

kedalaman informasitelah cukup. Yin (2003) dalam bukunya,

mengatakanbahwa“..ineithersituation,thisembeddedunitscanbe

selectedthroughsamplingorclustertechniques(McClintock,1985)..”

ataudapatberartibahwadalam situasiapapun(berkaitandengan

jeniskasus),unit(informankunci)dapatditentukanmelaluiteknik

sampling atau cluster.Penelitian inimenggunakan teknik simple

random sampling,dikarenakan populasi dan sample dianggap

homogenataumemilikikesamaanciri/indikatoryaitupekerjahotel

yangtelahdi-PHK.

Dalam penelitianini,penelitimenggunakanduahotelyangberbeda,

yaituEastparcdanGrandQualityHotel,denganrincianGrandQuality

mem-PHK54pekerja15terhitungsejakApril2020,danEastparcHotel

mem-PHK 65 pekerja hotel16 pada masa pandemiberlangsung.

PenelitimemilihGrandQualitysebagaiobjekpenelitian,didasarkan

15GalihPriatmojo.KenaPHK,54pekerjahotelGrandQualitytuntutpesangonRp3,3
miliar.https://jogja.suara.com/read/2021/02/26/194334/kena-phk-54-pekerja-hotel-
grand-quality-tuntut-pesangon-rp33-miliar?page=all.DiaksesApril2021.
16Rumi.Mengejutkan!15perusahaanbesardiIndonesiamelakukanPHK.
https://accurate.partners/news/mengejutkan-15-perusahaan-besar-di-indonesia-
melakukan-phk/.DiaksesApril2021.
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ataspertimbanganbahwaGrandQualitymerupakansalahsatuhotel

bintang 4 yang mengambil kebijakan untuk memvakumkan

manajemen.SedangkanuntukEastparcHotel,merupakansalahsatu

hotelbintang5mengalamipenurunanokupansihingga42%,yang

telahmendapatsertifikasimengenaiprotokolkesehatansaatpandemi

Covid-19.Adapun karakteristik yang digunakan sebagailandasan

pengambilaninforman,adalahsebagaiberikut:

 Mantanpekerjahotelberjeniskelaminlaki-laki/perempuan

 Mantanpekerjahotelberstatusbelum menikah/sudahmenikah

 Mantanpekerjahotelberasaldarikeduahotelyangdimaksud

 Mantanpekerjahoteltelahdi-PHKpadamasapandemicovid-

19

 Mantan pekerja hotel bersedia untuk dimintai

keterangan/wawancara

Darikarakteristiktersebut,penelitimemutuskanuntukmengambil4

orangdarisetiaphotel(total8orang),untukdimintaiketerangandan

diwawancara.Delapanorangyangdimaksudmewakilipekerjahotel

berjenis kelamin laki-lakibelum menikah,laki-lakisudah menikah,

perempuan belum menikah, dan perempuan sudah menikah.

Pengumpulandatadilakukandenganwawancarasecaramendalam

terhadap4-8orangyangtelahdidapatkanmelaluisnowballsampling,

yang mana subjek yang awalnya telah didapatkan oleh peneliti,

kemudianmemberikaninformasikepadapenelitimengenaisubjeklain

yang memilikikemiripan karakteristikuntukdiwawancarai.Jumlah

tersebutdapatbertambahseiringdengankecukupaninformasiyang

dibutuhkan,dalam hal ini informan yang diwawancarai dapat

berjumlahlebihdari8orang.



 

 

2.3OperasionalisasiKonsep

Operasionalisasikonsep merupakan sebuah proses yang dilakukan untuk memudahkan penelitidalam proses

penelitian,dimanakonsepyangpadaawalnyabersifatabstrak,mulaiditurunkansehinggamudahdipahamidandapat

menjadilandasandalam pencariandata/informasi.Penelitianinibertujuanuntukmengetahuibagaimanastrategibertahan

hidupparapekerjahotelyangtelahdi-PHK,dilihatdaribagaimanakondisiindividutersebut,sehinggamemungkinkan

individuuntukmengambilkeputusansecarasadar.Adapunoperasionalisasikonseppadapenelitianini,adalahsebagai

berikut:

Tabel2.OperasionalisasiKonsep

No Variabel Dimensi Definisi Elemen(Indikator)

1 TindakanSosial

Rasionalitas
Instrumental

Tindakansosialyang
beorientasipadatujuan

 Tujuanmemilihstrategibertahanhidup

Rasionalitas
nilai

Tindakansosialyang
berorientasipadanilai

 Nilaiapayangterkandungdalam strategi
bertahanhidup

Tindakan
Afektif

Tindakansosialyang
dipengaruhiemosi

 Emosisepertiapayangditampilkan

Tindakan
Tradisional

Tindakansosialyang
berdasarpadakebiasaan

 Kebiasaanatautradisiapayangdigambarkan
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2 StrategiBertahanHidup

StrategiAktif

Strategiatauupayayang
dilakukandengan
memanfaatkansegala
potensiyangdimiliki.

 Bekerjaparuhwaktu
 Membukausahasampingan

StrategiPasif

Strategipasifmerupakan
strategibertahanhidup
yangdilakukandengan
carameminimalisir
pengeluarankeluarga
atauselektif.

 Melakukanpenghematan
 Membatasipengeluaranperbulan

Strategi
Jaringan

Strategijaringanadalah
strategiyangdilakukan
dengancara
memanfaatkanjaringan
sosial.

 Bekerjasamadengankerabat/saudara/teman
 Meminjam uangkepada

kerabat/saudara/teman



 

 

2.4TeknikPengumpulanData,JenisData,CaraAnalisisData

Teknikpengumpulandatayangdigunakandalam penelitianstudi

kasusyaitu,sebagaiberikut(Yin2003):

a.Dokumentasi

Dokumenyang dimaksuddapatberupasurat,memorandum,

pengumumanresmi,agenda,kesimpulanpertemuan,laporan

peristiwa tertulis,dokumen administratif,proposal,laporan

kemajuan,dokumenintern,penelitian,evaluasiresmi,kliping,

artikelmedia massa.Pengumpulan dokumentasidigunakan

untukmemverifikasiejaan,judul,namayangbenar,menambah

rincianspesifikdanmembuatinferensi.

b.RekamanArsip

Rekamanarsipdapatberupakomputerisasi,rekamanlayanan,

rekamankeorganisasian,petadanbagankarakteristikgeografis,

daftarnama dan komoditi,data survei(rekaman,sensus),

rekamanpribadi(bukuharian,kalender,nomortelpon).

c.Wawancara

Wawancaradibagimenjaditigayaituopen-ended,terfokus,dan

terstruktur. Wawancara yang dilakukan tentunya harus

menghasilkaninformasiyangmendalam (in-depthinterviewed).

d.ObsevasiLangsung

Observasilangsung mewajibkan penelitiuntuk melakukan

pengamatansecaralangsung,melihatdanmengamatiapayang

terjadidilapangangunamemahamikonteksmaupunfenomena.

e.ObservasiPartisipan

Observasipartisipan tidak hanya mewajibkan penelitiuntuk

mengamatisecaralangsung,tetapijugamewajibkanpeneliti

untukikutberdinamikabersamadenganinforman.Kelebihan
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menggunakanobservasipartisipanadalahmemperolehpeluang

untukmendapatkanaksesdanpeluangmemanipulasiperistiwa.

Kekurangan menggunakan observasi partisipan adalah

kurangnya kemampuan peneliti sebagai pengamat dan

cenderungmengikutifenomenaumum.

f. PerangkatFisik(kultural)

Perangkatfisik atau kulturalmerupakan sumberbuktiyang

ditemukandilapanganpadasaatmelakukanobservasi,dapat

berupaalatatauinstrumental,peralatanteknologi,maupunbukti

fisiklainnya.

Jenisdatayangdigunakandalam penelitianinidiperolehdarihasil

wawancara,dokumentasi,rekamanarsipyaknidapatberupadokumen

atauhasilsurvey/arsipdanobservasilangsungataupengamatansaat

wawancara.Sumberdata yang diperoleh melaluiwawancara dan

pengamatan langsung dilapangan disebutsumberdata primer.

Sumberdata primermerupakan data yang diambillangsung oleh

penelitikepadasumbernyatanpaadaperantaradengancaramenggali

sumberaslisecaralangsungmelaluiinforman.Sedangkansumber

datasekunder,merupakankebalikandarisumberdataprimer,dalam

artiandatayangdidapatberasaldariperantara,dapatberupajurnal

atausitusresmi.

AnalisisdatayangdijelaskanolehRobertK.Yindibagimenjaditiga,

diantaranya adalah penjodohan pola, pembuatan penjelasan

(eksplanasi),dananalisisderetwaktu.

a)Penjodohanpola

Penjodohanpolaadalahmembandingkanpolayangdidasarkan

atasempiridenganpolayangdiprediksikan.Jikakeduapola

terdapatpersamaan,makahasilnyadapatmenguatkanvaliditas

internalstudikasusyangbersangkutan.

b)EksplanasiData
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Strategianalisisyangkeduayaitupembuatanpenjelasanatau

pembuatan eksplanasiagardapatmenganalisis data studi

kasusyangbersangkutan,yangkemudiandatadiuji,proposi-

propositeoritisnyadiperbaiki,danbuktitersebutditelitisekali

lagidariperspektifbaru,dalam bentukperulanganini.Peneliti

melakukan ekplanasipada penjodohan pola agardata yang

didapatkanlebihspesifikdandapatdisimpulkan.

c)AnalisisDeretWaktu

Strategi analisis yang ketiga yakni deret waktu yang

dimungkinkanhanyaadasatuvariabletunggaldependenatau

independen.Dalam halini,biladalam jumlahbesarbutirdata

relevan dan tersedia,uji-ujistatistik bahkan bisa digunakan

untukmenganalisisdatayangbersangkutan(Yin,2008).

Dalam penelitianini,penelitimenggunakanpenjodohanpoladan

pembuataneksplanasiuntukmenganalisisdata/temuanyangtelah

dikumpulkan.Sepertiyangtelahdijelaskandiatas,penjodohanpola

merupakanprosesanalisisdatadenganmelihatkesesuaianantara

pola/konsepyangdiprediksidengantemuanyangdididapatkanoleh

penelitidilapangan.Penjodohanduapolaini,dimaksudkanuntuk

melihatapakahdatayangdidapatkanselarassehinggadatayang

didapatkandapatdianggapvalid.Setelahpenjodohanpoladilakukan,

penelitikemudianmembuateksplanasiyangmanabertujuanuntuk

menjelaskan suatu kasus yang diteliti secara naratif. Setelah

membuat eksplanasi, peneliti kemudian melakukan penarikan

kesimpulansebagailangkahterakhir,karenapenelitianinibukanlah

bersifateksperimenmakatidakmemerlukananalisisderetwaktu.

2.5KeabsahanData

Data yang telah didapatkan dan dikumpulkan, merupakan

komponenterpentingdalam sebuahpenelitian,danmerupakansalah

satupenentuuntukmenarikkesimpulandalam penelitian.Olehsebab

itu,datayangadaharusdiyakinkankeabsahannya,sehinggatidak
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akanmempengaruhikesalahandalam penarikankesimpulan,begitu

jugasebaliknya.Keabsahandataatauyangdisebutdenganvaliditas

data,memilikiempatkriteriayaitu:derajatkepercayaan(credibility),

keteralihan (tranferability), kebergantungan (dependability), dan

kepastian(confirmability).Dariempatkriteriatersebut,pendekatan

kualitatif memiliki delapan teknik pemeriksaan data, yaitu

perpanjangan keikut-sertaan,ketekunan pengamatan,triangulasi,

pengecekan sejawat,kecukupan referensi,kajian kasus negatif,

pengecekananggota,danuraianrinci(Moleong,2001).

Penelitikemudian menggunakan teknik triangulasidata untuk

menentukanapakahsebuahdatabenar-benartepatmenggambarkan

suatufenomenapadasebuahpenelitian.SatoridanKomariah(2011)

membagitriangulasimenjaditiga,yaitu:triangulasisumber,triangulasi

teknik,dantriangulasiwaktu.Triangulasisumberdilakukandengan

caramencaridatadarisumberyangberagam yangmasihterkaitsatu

sama lain. Triangulasi teknik dilakukan dengan menggunakan

beragam teknikuntukmengungkapkandatayangdilakukankepada

sumberdata.Sedangkantriangulasiwaktu,dilakukandengancara

mengumpulkan data pada waktu yang berbeda.Triangulasiyang

digunakan dalam penelitian ini,yaitu triangulasisumber,dimana

penentuankeabsahandataditentukandengancaramembandingkan

hasilwawancarainformanyangsatudenganyanglainnya,jikadalam

prosesnya terdapatkesamaan hasil,maka diharapkan data yang

ditemukandapatdipercayakebenarannya.

2.6SubjekPenelitian

Karakteristikdemografidigunakanolehpeneliti,sebagaisalahsatu

pertimbangan dalam menganalisis bagaimana pekerja hotelyang

telahberstatusdi-PHKmemilihstrategibertahanhidupsaatpandemi

Covid-19.Adapun karakteristik demografiyang dimaksud,adalah

sebagaiberikut:
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a.Usia

Usiaadalahsalahsatubentukdarihumancapital(Yi‐Ching

Chendkk.,2012).Humancapitaldidefinisikansebagaikapasitas

individudalam melakukantugasnya,danusiamerupakansalah

satu faktor untuk menentukan produktivitas tenaga kerja.

Menurut Undang-undang Tenaga Kerja, mereka yang

dikelompokkansebagaitenagakerjayaitumerekayangberusia

antara15tahunsampaidengan64tahun.Sesuaidenganyang

dituangkan dalam undang-undang,usia tenaga kerja yang

ditetapkan,kemudian menjadiacuan usia produktifsetiap

pekerja.Adapunusiainformanyangdigunakandalam penelitian

ini,adalahsebagaiberikut:

Tabel3.UsiaInforman

No. Nama Usia

1 Heni 25tahun

2 Fakhri 21tahun

3 Hamzah 22tahun

4 Ika 21tahun

5 Tri 33tahun

6 Yanto 26tahun

7 Ana 40tahun

8 Ari 34tahun

Sumber:DataPrimer,2021

Daritabel3.usiainforman,dapatdiketahuibahwadelapan

informanyangdiwawancaraiolehpenelitimemilikiusiayang

beragam,mulaidari21tahun(2orang)yangpalingmuda,22

tahun(1orang),25tahun(1orang),26tahun(1orang), 33

tahun(1orang),34tahun(1orang),dan40tahun(1orang).Dari

tabeldiatasdapatdiketahuijugabahwadelapaninformanyang

diwawancaraimerupakanpekerjayangberusiadiatas18tahun,

danbukanmerupakanpekerjaanakmenurutUndang-Undang

TenagaKerja.
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b.JenisKelamin

Pemaparanjeniskelamindigunakanuntukmendeskripsikan

informanyangdiwawancaraiolehpenelitidalam penelitianini.

Tabel4.JenisKelamin

No. Nama JenisKelamin

1 Heni Perempuan

2 Fakhri Laki-laki

3 Hamzah Laki-laki

4 Ika Perempuan

5 Tri Perempuan

6 Yanto Laki-laki

7 Ana Perempuan

8 Ari Laki-laki

Sumber:DataPrimer,2021

Daritabel4diketahuibahwainformanyangdiwawancarai

berjumlah delapan orang dengan rincian empatdiantaranya

berjenis kelamin laki-laki,dan empatorang lainnya berjenis

kelaminperempuan.

c.StatusPerkawinan

Statusperkawinan digunakan oleh penelitisebagaisalah

satukarakteristikinformanyangakandiwawancarai.

Tabel5.StatusPerkawinan

No. Nama StatusPerkawinan

1 Heni Belum Kawin

2 Fakhri Belum Kawin

3 Hamzah Belum Kawin

4 Ika Belum Kawin

5 Tri SudahKawin

6 Yanto SudahKawin

7 Ana SudahKawin

8 Ari SudahKawin

Sumber:DataPrimer,2021
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Daritabeldiatas,diketahuibahwadaridelapaninforman

yangdiwawancarai,empatdiantaranyaberstatusbelum kawin,

sedangkanempatdiantaranyaberstatussudahkawin.

d.Pendidikan

Menurut Mubarok (2006),pendidikan merupakan dasar

pengetahuanintelektualyangdimilikiseseorang,semakintinggi

tingkatpendidikansemakinbesarpulakemampuanseseorang

untukmenerimadanmenyerapinformasi.

Tabel6.TingkatPendidikan

No. Nama TingkatPendidikan

1 Heni SMKPerhotelan

2 Fakhri SMA

3 Hamzah D3Perhotelan

4 Ika D3Perhotelan

5 Tri D3Perhotelan

6 Yanto SMK

7 Ana S1

8 Ari SMK

Sumber:DataPrimer,2021

Daritabel6dapatdiketahuibahwadelapaninfromanyang

diwawancaraimemilikilatarbelakangpendidikanyangberagam.

Adapun rinciannya adalah sebagaiberikut:tiga daridelapan

informanmerupakanlulusanD3Perhotelan,duayanglainnya

merupakanlulusanSMK,satuorangmerupakanlulusanSMK

Perhotelan,lulusanSMAberjumlahsatuorang,dansatuorang

sisanyamerupakanlulusanstrata-1.


